BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kabupaten Situbondo merupakan salah satu kabupaten di Jawa Timur yang
cukup dikenal dengan sebutan Daerah Wisata Pasir Putih yang terletak di posisi
antara 7° 35’ — 7° 44’ Lintang Selatan dan 113° 30’ — 114° 42’ Bujur Timur. Kota
ini terletak di daerah pesisir utara pulau Jawa, dikelilingi oleh perkebunan tebu,
tembakau, hutan lindung Baluran dan lokasi usaha perikanan.

Badan Pusat Statistik (BPS) melaporkan bahwa pada tahun 2020 perolehan
atas produksi buah mangga di Jawa Timur mencapai 1,29 juta dan setara dengan
44,6% dari jumlah produksi mangga nasional, menjadikan yang terbesar di
Indonesia. Jawa Tengah berada di posisi kedua dengan produksi mangga sebesar
481,9 ribu ton atau 16,6%. Produksi mangga di Jawa Barat tercatat sebesar 442,6
ribu ton atau 15,27%. Nusa Tenggara Barat tercatat menghasilkan 140,2 ribu ton,
sementara Sulawesi Selatan memproduksi 115,4 ribu ton mangga pada tahun 2019.
Selain Kabupaten Probolinggo daerah penghasil mangga terbesar di Jawa Timur
adalah Kabupaten Situbondo dan Kabupaten Pasuruan.

Kabupaten Situbondo menghasilkan buah mangga terbanyak karena terletak
di wilayah dataran rendah yang menerima panas cukup, sehingga sangat cocok bagi
pertumbuhan tanaman mangga. Kondisi iklim yang panas ini mendukung tanaman
mangga untuk berkembang dengan optimal, menghasilkan buah berkualitas tinggi.
Mangga dari daerah ini menjadi salah satu komoditas unggulan, dengan produksi
yang relatif tinggi dan rasa yang khas, menjadikannya berbeda dari mangga dari
daerah lain. Keunggulan ini menjadikan Kabupaten Situbondo sebagai salah satu
penghasil mangga terbaik dengan daya tarik yang besar di pasar.

Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Provinsi Jawa Timur pada tahun
2013 menginformasikan bahwa sebagian besar tanaman mangga di Kabupaten
Situbondo tumbuh di daerah tegal (tadah hujan) dan di pekarangan. Untuk tanaman
mangga yang berada di pekarangan, pengairan biasanya menggunakan air sumur
sebagai sumbernya. Sementara itu, kebun mangga yang mendapatkan pengairan

berasal dari irigasi, meskipun dengan pasokan yang terbatas.



Buah mangga bisa dijadikan macam-macam olahan, salah satunya adalah olahan
dessert box. Dessert menjadi sangat populer di kalangan masyarakat Indonesia,
terutama di kalangan anak muda. Produk ini umumnya terbuat dari susu dan bisa
dinikmati dalam berbagai kesempatan, tanpa terbatas pada acara tertentu saja.
Seiring dengan perkembangan produk dessert di Indonesia, kini dessert tidak hanya
dimakan sebagai hidangan penutup, tetapi juga bisa dikonsumsi sebagai camilan.
Dessert Box menjadi makanan manis sebagai makanan penutup yang
biasanya terdiri dari beberapa lapisan kue, puding, krim, dan biskuit. Selain itu
Dessert box dikenal sebagai cemilan pencuci mulut yang disukai oleh banyak
masyarakat karena teksturnya yang lembut dan memiliki rasa yang manis. Mango
Dessert Box ini merupakan salah satu inovasi dari Dessert box yang biasanya
dikenal dengan varian rasa coklat, tiramisu, oreo, dan lain lain menjadi makanan
yang memiliki rasa unik dari buah mangga yang jarang ditemukan dipasaran,

sehingga produk Mango Dessert Box dapat dijadikan sebuah peluang usaha.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang, masalah dapat dirumuskan sebagai
berikut:
1. Bagaimana proses pembuatan Mango Dessert Box di Desa Sumberkolak

Kecamatan Panarukan Kabupaten Situbondo?
2. Bagaimana analisis usaha Mango Dessert Box di Desa Sumberkolak
Kecamatan Panarukan Kabupaten Situbondo?

3. Bagaimana proses pemasaran Mango Dessert Box?

1.3 Tujuan
Berdasarkan penjelasan latar belakang dan rumusan masalah tersebut, tujuan
dari tugas akhir ini adalah sebagai berikut :
1. Dapat melakukan proses pembuatan Mango Dessert Box di Desa
Sumberkolak Kecamatan Panarukan Kabupaten Situbondo.
2. Dapat menganalisis usaha Mango Dessert Box di Desa Sumberkolak

Kecamatan Panarukan Kabupaten Situbondo.



3. Dapat melakukan proses pemasaran Mango Dessert Box.

1.4 Manfaat
Adapun manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan tugas akhir ini adalah
sebagai berikut:
1.  Dapat menambah pengetahuan dan wawasan untuk mengembangkan usaha
Mango Dessert Box bagi para pengusaha untuk menciptakan ide usaha baru.
2. Dapat dijadikan sebagai referensi dalam penulisan tugas akhir serta dapat
mendorong dan mengembangkan jiwa kewirausahaan para mahasiswa.
3.  Bagi penulis menambah wawasan dan pengetahuan tentang analisis usaha

Mango Dessert Box



